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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Capital Adequacy Ratio, Non Performing 

Financing, Financing Deposit to Ratio, Net Operating Margin dan Beban 

Operasional Pendapatan Operasional terhadap Profitabilitas Bank BRI 

Syariah Periode 2012-2020 

Berikut merupakan penjelasan mengenai pengaruh DPK, CAR, NPF, 

FDR, NOM dan BOPO terhadap profitabilitas Bank BRI Syariah periode 

2012-2020: 

1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Profitabilitas Bank BRI 

Syariah Periode 2012-2020 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, Dana Pihak Ketiga 

(DPK) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Profitabilitas Bank 

BRI Syariah periode 2012-2020. Arah koefisien regresi bertanda negatif 

yang berarti apabila DPK berpengaruh terhadap Profitabilitas, maka 

pengaruhnya bersifat negatif yaitu ketika ada kenaikan nilai DPK, maka 

tingkat profitabilitasnya akan menurun, dan begitu juga sebaliknya. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin besar DPK yang dimiliki suatu bank, belum 

tentu mencerminkan laba yang besar yang akan diperoleh bank.  

DPK tidak berpengaruh terhadap profitabilitas Bank BRI Syariah 

periode 2012-2020 dikarenakan Bank BRI Syariah tidak menyalurkan 

pembiayaan kepada masyarakat karena pada periode tersebut 
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perekonomian di Indonesia dalam kondisi yang tidak baik. Seperti 

terjadinya pandemi Covid 19 ini membuat perekonomian di Indonesia 

merosot. Sehingga hal tersebut membuat Bank BRI Syariah menjadi 

enggan untuk menyalurkan pembiayaan, karena untuk menghidari 

terjadinya pembiayan bermasalah. 

Secara teori yang dikemukakan oleh Kasmir yaitu semakin banyak 

dana yang dimiliki oleh bank, maka semakin besar peluang bank untuk 

menjalankan fungsinya, sehingga dengan semakin tinggi DPK ini maka 

semakin baik tingkat kepercayaan masyarakat dan berakibat akan baiknya 

kinerja (ROA) bank yang bersangkutan. Hal ini berlawanan dengan hasil 

analisis data yang didapatkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Putri Mawar Katuuk, Robby J. Kumaat dan 

Audie O. Niode, yang berjudul Pengaruh DPK, LDR, dan BOPO terhadap 

ROA Bank Umum di Indonesia yang menunjukkan bahwa DPK tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA).
 1

 

DPK tidak berpengaruh terhadap ROA disebabkan karena 

ketidakseimbangan antara jumlah sumber dana yang masuk dengan jumlah 

kredit yang dilemparkan kepada masyarakat. Semakin tinggi DPK yang 

terkumpul oleh bank namun tidak diimbangi dengan penyaluran kredit, 

maka kemungkinan bank mengalami kerugian, karena pendapatan bunga 

dari penyaluran kredit kepada debitur tidak mencukupi untuk menutup 

biaya bunga yang harus dibayarkan kepada deposan. Walaupun 

                                                
1
 Putri Mawar Katuuk, Robby J. Kumaat dan Audie O. Niode, Pengaruh DPK, LDR, dan 

BOPO terhadap ROA Bank Umum di Indonesia, Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi Volume 18 No. 

02 Tahun 2018, hal. 170. 
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penghimpunan DPK yang cukup signifikan, tetapi tidak diimbangi dengan 

penyaluran kredit yang deras maka profit/laba bank pun akan terhambat. 

Hal tersebut dapat terjadi karena alokasi dana yang terhimpun bank belum 

sepenuhnya dapat dioptimalkan untuk menghasilkan profit/laba bagi bank 

yang mengakibatkan terjadinya pengendapan dana. 

2. Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Profitabilitas Bank BRI 

Syariah Periode 2012-2020 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Capital Adequacy 

Ratio (CAR) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA pada 

Bank BRI Syariah periode 2012-2020, artinya perubahan nilai CAR tidak 

mempengaruhi besarnya profitabilitas Bank BRI Syariah. Hasil dari 

penelitian ini memiliki arah koefisien regresi bertanda negatif yang berarti 

CAR berpengaruh negatif terhadap profitabilitas, apabila nilai CAR 

bertambah makan nilai Profitabilitas akan menurun. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa bank yang memiliki nilai CAR yang tinggi belum 

tentu bank tersebut juga akan mendapatkan laba yang besar dari nilai CAR 

tersebut. 

CAR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas Bank BRI Syariah 

periode 2012-2020 dikarenakan Bank BRI Syariah memiliki bank kas 

yang menganggur dan kas tidak memberikan pengembalian yang 

memadai. Selain itu karena perekonomian Indonesia yang saat ini sedang 

merosot membuat Bank BRI Syariah kurang dalam memanfaatkan 

modalnya untuk aktivitas-aktivitas yang menghasilkan pendapatan. 
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Hasil dari penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono yaitu semakin besar 

CAR maka keuntungan bank juga semakin besar.
2
 Tetapi hasil penelitian 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Giofani Nursucia 

Widyawati dan M. Djazari, yang berjudul Pengaruh CAR, NPF, OER, 

PPAP dan NOM terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap 

terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah.
3
  

CAR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dikarenakan bank 

yang memiliki rata-rata nilai CAR yang tinggi tetapi kurang 

memanfaatkan modalnya untuk aktivitas-aktivitas yang menghasilkan 

laba. Tingginya nilai CAR mengidentifikasikan bahwa bank kurang 

menempatkan aktivanya ke aktivitas–aktivitas yang mengandung risiko. 

Kurang optimalnya modal menyebabkan banyak kas menggangur dan 

tidak memberi return yang memadai. Menurut Dendawijaya dengan 

adanya peraturan Bank Indonesia yang mewajibkan setiap bank harus 

memiliki tingkat CAR minimal 8%. Hal ini mengakibatkan bank–bank 

selalu berusaha agar nilai CAR yang dimiliki sesuai dengan ketentuan 

tanpa mempertimbangkan pemanfaatan modal tersebut untuk aktivitas-

aktivitas yang dapat menghasilkan laba, sehingga CAR tidak berpengaruh 

                                                
2
 Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono, Manajemen Perbankan, (Yogyakarta: BPFE, 

2002), hal. 112. 
3
 Giofani Nursucia Widyawati dan M. Djazari, Pengaruh CAR, NPF, OER, PPAP dan 

NOM terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah, Jurnal Profita Edisi 2 Tahun 2017, hal.1. 
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terhadap ROA, dimana ROA merupakan rasio yang mengukur laba yang 

berasal dari modal pinjaman maupun modal sendiri. 

3. Pengaruh Non Performing Financing terhadap Profitabilitas Bank 

BRI Syariah Periode 2012-2020 

Berdasarkan analisa data dan pengujian secara parsial, hasil uji t 

menunjukkan bahwa Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap ROA pada Bank BRI Syariah periode 2012-

2020. Penjelasan dari hasil penelitian ini adalah, perubahan nilai NPF baik 

naik ataupun turun, tidak berpengaruh terhadap profitabilitas Bank BRI 

Syariah, apabila ada pengaruhnya itu pun secara tidak signifikan. Namun 

jika ada perubahan pun arahnya negatif. Jadi ketika ada kenaikan nilai 

NPF, maka tingkat profitabilitasnya akan menurun, dan begitu juga 

sebaliknya.  

NPF tidak berpengaruh terhadap profitabilitas Bank BRI Syariah 

periode 2012-2020 dikarenakan Bank BRI Syariah karena Bank BRI 

Syariah harus menyiapkan dana cadangan untuk kegiatan operasionalnya. 

Sehingga Bank BRI Syariah lebih berhati-hati dalam menyalurkan dana 

pembiayaan. 

Lukman Dendawijaya mengemukakan bahwa semakin tinggi nilai 

NPF maka akan merugikan perbankan karena nilai ROA akan semakin 

menurun.
4
 Hasil penelitian ini berlawanan dengan teori yang dikemukakan 

oleh Lukman Dendawijaya tersebut. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

                                                
4
 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 2012), hal. 

83. 
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penelitian yang dilakukan oleh Slamet Riyadi dan Agung Yulianto yang 

berjudul Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil, Pembiayaan Jual Beli, FDR 

dan NPF terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa NPF tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Profitabilitas.
5
 

NPF tidak berpengaruh terhadap ROA disebabkan karena semakin 

buruk pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan akan berakibat pada 

jumlah pembiayaan bermasalah yang semakin tinggi, oleh karena itu bank 

harus menanggung kerugian dalam kegiatan operasionalnya sehingga 

berpengaruh terhadap penurunan laba (ROA) yang diperoleh bank. 

Meningkatnya pembiayaan bermasalah tersebut akan membuat bank 

cenderung enggan untuk menyalurkan pembiayaan, karena bank harus 

menyimpan dana untuk menyiapkan cadangan. Oleh karena itu, bank akan 

cenderung lebih berhati-hati dalam menyalurkan dana pembiayaan. 

4. Pengaruh Financing Deposit to Ratio terhadap Profitabilitas Bank 

BRI Syariah Periode 2012-2020 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa Financing Deposit to Ratio (FDR) tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap ROA pada Bank BRI Syariah periode 2012-2020. 

Arah koefisien regresi menjelaskan bahwa apabila FDR mempengaruhi 

profitabilitas bank, maka pengaruhnya bersifat negatif yaitu ketika nilai 

FDR bertambah, maka tingkat profitabilitasnya akan menurun, dan begitu 

                                                
5
 Slamet Riyadi dan Agung Yulianto, Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil, Pembiayaan 

Jual Beli, FDR dan NPF terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia, Accounting 

Analysis Journal 2014, hal.466. 



113 

 

 
 

juga sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar tingkat 

likuiditas bank, belum tentu menunjukkan besarnya laba yang akan 

diperoleh bank. 

FDR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas Bank BRI Syariah 

periode 2012-2020 dikarenakan penurunan ekonomi di Indonesia membuat 

Bank BRI Syariah harus menyimpan dana cadangan yang besar. Hal 

tersebut dikarenakan DPK yang dimiliki oleh Bank BRI Syariah tidak 

disalurkan kepada masyarakat sehingga Bank BRI Syariah tidak 

mengalami peningkatan dalam profitabilitasnya. 

Hasil dari penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Lukman Dendawijaya yaitu semakin tinggi FDR maka 

semakin tinggi dana yang disalurkan ke Dana Pihak Ketiga (DPK). 

Dengan penyaluran DPK yang besar maka pendapatan bank Return on 

Asset (ROA) akan semakin meningkat, sehingga FDR berpengaruh positif 

terhadap ROA.
6
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fahrur Rifai dan Nanang Agus Suyono, yang berjudul 

Pengaruh CAR, NPF, FDR dan NOM terhadap Profitabilitas Bank Syariah 

yang Terdaftaradi Otoritas JasaaKeuangan (OJK). Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa danaFDR tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitasabank syariah yang terdaftar di OtoritasaJasa 

Keuangana(OJK).
7
 Penelitian dari Lemiyana dan Erdah Litriani yang 

                                                
6
 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan..., hal. 59. 

7
 Fahrur Rifai dan Nanang Agus Suyono, Pengaruh CAR, NPF, FDR dan NOM terhadap 

Profitabilitas Bank Syariah yang Terdaftaradi Otoritas JasaaKeuangan (OJK), Journal of 

Economic, Business and Engineering Vol. 1, No. 1, Oktober 2019, hal. 150. 
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berjudul Pengaruh NPF, FDR, BOPO terhadap ROA pada Bank Umum 

Syariah, juga menyebutkan bahwa FDR tidak ada pengaruh terhadap 

ROA.
8
 

Nilai rata-rata FDR Bank BRI Syariah tahun 2012 sampai dengan 

tahun 2020 yaitu sebesar 88,15%, nilai tersebut menunjukkan bahwa 

penyaluran pembiayaan Bank BRI Syariah cukup baik, artinya penyaluran 

pembiayaan lebih besar daripada dana yang disimpan oleh nasabah. 

Sehingga dengan hal ini bank di satu sisi akan memperoleh bagi hasil yang 

cukup besar dari debitur dan dari bagi hasil yang diberikan kepada nasabah 

yang menyimpan dananya di bank syariah. Namun tentunya ini juga 

mengandung risiko pembiayaan yang cukup besar karena semakin 

besarnya dana pembiayaan yang disalurkan. Semakin tinggi rasio ini 

memberikan indikasi semakin rendahnya likuiditas bank yang bersangkutan. 

Hal ini dikarenakan jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit 

semakin besar. Artinya semakin tinggi FDR suatu bank tidak menjadi 

tolak ukur untuk memperoleh profitabilitas yang tinggi. 

5. Pengaruh Net Operating Margin terhadap Profitabilitas Bank BRI 

Syariah Periode 2012-2020 

Berdasarkan analisa data dan pengujian secara parsial, hasil uji t 

menunjukkan bahwa Net Operating Margin (NOM) tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap ROA pada Bank BRI Syariah periode 2012-

2020, artinya perubahan nilai NOM tidak mempengaruhi besarnya 

                                                
8
 Lemiyana dan Erdah Litriani, Pengaruh NPF, FDR, BOPO terhadap ROA pada Bank 

Umum Syariah, I-Economic Vol. 2, No. 1 Juli 2016, hal. 48. 
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profitabilitas Bank BRI Syariah. Hasil dari penelitian ini memiliki arah 

koefisien regresi bertanda positif yang berarti apabila NOM 

mempengaruhi profitabilitas maka ketika nilai NOM bertambah maka nilai 

profitabilitas bank juga akan bertambah.  

NOM tidak berpengaruh terhadap profitabilitas Bank BRI Syariah 

periode 2012-2020 dikarenakan aktiva produktif yang dimiliki Bank BRI 

Syariah digunakan untuk menutupi kerugian-kerugian pinjaman, kerugian-

kerugian sekuritas dan pajak. Sehingga aktiva produktif tersebut tidak bisa 

dijadikan profit dan meningkatkan pendapatan Bank BRI Syariah. 

Dalam teori Lukman Dendawijaya, semakin tinggi NOM suatu 

bank maka akan semakin baik sebuah bank dalam menghasilkan laba.
9
 

Teori ini berlawanan dengan hasil analisis data yang didapatkan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Giofani 

Nursucia Widyawati dan M. Djazari, yang berjudul Pengaruh CAR, NPF, 

OER, PPAP dan NOM terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa NOM berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap Profitabilitas.
10

 Penelitian dari Fahrur Rifai dan 

Nanang Agus Suyono yang berjudul Pengaruh CAR, NPF, FDR dan NOM 

terhadap Profitabilitas Bank Syariah yang Terdaftaradi Otoritas 

JasaaKeuangan (OJK), juga menyebutkan bahwa NOM berpengaruh 

                                                
9
 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan..., hal. 70. 

10
 Giofani Nursucia Widyawati dan M. Djazari, Pengaruh CAR, NPF, OER, PPAP dan 

NOM terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah, Jurnal Profita Edisi 2 Tahun 2017, hal.1. 
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positif terhadap profitabilitasabank syariahayang terdaftar diaOtoritas Jasa 

Keuangana(OJK).
11

 

NOM tidak berpengaruh terhadap ROA Bank BRI Syariah 

membuktikan bahwa semakin besar tingkat NOM maka semakin besar 

kemampuan aktiva produktif untuk menghasilkan pendapatan operasional 

bersih. Tetapi dalam hal ini tidak diikuti akan peningkatan laba. Hal ini 

menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola penyaluran pembiayaan 

kepada nasabah dan biaya operasionalnya sehingga kualitas aktiva 

produktif terjaga dan tidak selalu diikuti peningkatan pendapatan. 

6. Pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional terhadap 

Profitabilitas Bank BRI Syariah Periode 2012-2020 

Hasil dari analisis data menunjukkan bahwa Beban Operasional 

dan Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif secara 

signifikan terhadap ROA pada Bank BRI Syariah periode 2012-2020. Hal 

ini terbukti dari hasil analisis data yang menunjukkan bahwa hubungan 

BOPO dengan ROA berarah negatif. Pengaruh negatif ini menjelaskan 

bahwa semakin besar perbandingan total biaya operasional dengan 

pendapatan operasional akan berakibat turunnya ROA. Hal ini disebabkan 

semakin kecil nilai rasionya berarti semakin efisien biaya operasional yang 

dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank 

dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 

                                                
11

 Fahrur Rifai dan Nanang Agus Suyono, Pengaruh CAR, NPF, FDR dan NOM terhadap 

Profitabilitas Bank Syariah yang Terdaftaradi Otoritas JasaaKeuangan (OJK), Journal of 

Economic, Business and Engineering Vol.1, No. 1, Oktober 2019, hal. 150. 
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BOPO berpengaruh negatif secara signifikan terhadap ROA pada 

Bank BRI Syariah periode 2012-2020 dikarenakan penurunan 

perekonomian Indonesia membuat Bank BRI Syariah kehilangan 

pendapatan operasionalnya. Biaya operasional Bank BRI Syariah yang 

semakin bertambah tidak diimbangi dengan jumlah pendapatan yang 

bertambah maka membuat Bank BRI Syariah mengalami kerugian. 

Hasil penelitian ini relevan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Dendawijaya, yang menyebutkan bahwa BOPO merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 

melakukan kegiatan operasinya. Semakin kecil rasio BOPO menunjukkan 

bahwa bank semakin efisien dalam kegiatan operasionalnya, sehingga 

keuntungan yang diperoleh perbankan dapat meningkat.
12

 Hasil penelitian 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Edhi Satriyo Wibowo 

dan Muhammad Syaichu yang meneliti tentang Analisis Pengaruh Suku 

Bunga, Inflasi, CAR, BOPO, NPF terhadap Profitabilitas Bank Syariah 

menyatakan bahwa BOPO berpengaruh signifikan negatif terhadap 

ROA.
13

 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Putri Mawar Katuuk, Robby J. Kumaat dan Audie O. Niode yang 

berjudul Pengaruh DPK, LDR, dan BOPO terhadap ROA Bank Umum di 

                                                
12

 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), hal. 

121. 
13

 Edhi Satriyo Wibowo dan Muhammad Syaichu, Analisis Pengaruh Suku Bunga, 

Inflasi, CAR, BOPO, NPF terhadap Profitabilitas Bank Syariah, Diponegoro Journal of 

Accounting Volume 2, Nomor 2, Tahun 2013, hal. 9. 
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Indonesia. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh 

negatif signifikan ROA.
14

 

 

B. Variabel yang secara Signifikan Berpengaruh terhadap Profitabilitas 

Bank BRI Syariah Periode 2012-2020 

Variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas 

Bank BRI Syariah yaitu variabel BOPO. Berdasarkan hasil analisis data 

diatas dapat dijelaskan bahwa variabel BOPO adalah variabel paling dominan 

berpengaruh terhadap ROA Bank BRI Syariah dibandingkan dengan variabel 

lainnya yaitu DPK, CAR, NPF, FDR dan NOM, karena hanya BOPO variabel 

yang berpengaruh signifikan terhadap profitabiltas Bank BRI Syariah periode 

2012-2020. 

Menurut Iswi Hariyani, rasio BOPO merupakan salah satu 

perhitungan dalam analisis rentabilitas. Semakin rendah biaya operasional per 

pendapatan operasional (BOPO) berarti semakin efisiensi bank tersebut 

dalam mengendalikan biaya operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya 

maka keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar, dan kemungkinan 

suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil.
15

 

Menurut Lukman Dendawijaya, biaya operasional merupakan biaya 

yang dikeluarkan bank untuk membiayai aktivitas pokoknya. Sedangkan 

pendapatan operasional adalah semua bentuk pendapatan yang diperoleh dari 

                                                
14

 Putri Mawar Katuuk, Robby J. Kumaat dan Audie O. Niode, Pengaruh DPK, LDR, dan 

BOPO terhadap ROA Bank Umum di Indonesia, Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi Volume 18 No. 

02 Tahun 2018, hal. 170. 
15

 Iswi Hariyani, Restructurisasi dan Penghapusan Kredit Macet, (Jakarta: PT Elex 

Media Komputindo KOMPAS GRAMEDIA, 2010),  hal.55. 
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keseluruhan aktivitas utama bank. Bank yang efisien dalam menekan biaya 

operasionalnya dapat mengurangi kerugian akibat ketidakefisienan bank 

dalam mengelola usahanya. Sehingga laba yang diperoleh juga akan 

meningkat. BOPO yang semakin tinggi menunjukkan menurunnya performa 

bank dalam menghasilkan laba karena pengelolaan biaya operasional yang 

tidak efisien.
16

 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa BOPO 

adalah variabel yang secara signifikan berpengaruh terhadap ROA. Hal ini 

dikarenakan jika nilai BOPO rendah yang berarti bank efisien dalam 

mengelola biaya operasionalnya sehingga dapat menekan biaya 

operasionalnya, maka pendapatan akan meningkat sehingga nilai 

profitabilitas (ROA) juga akan ikut meningkat. Begitu pula sebaliknya, 

apabila nilai BOPO tinggi mengindikasikan manajemen bank kurang mampu 

mengelola biaya operasionalnya yang kemudian akan mengurangi 

pendapatannya dan secara otomatis juga akan mengurangi nilai profitabilitas 

(ROA) pada bank tersebut. 

                                                
16

 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009) 

hal.120. 


